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Salah satu penyakit yang erat kaitannya 
dengan aspek kesehatan lingkungan adalah 
diare. Diare adalah kehilangan cairan dan 
elektrolit secara buang air besar dengan 
bentuk tinja yang encer atau cair lebih dari 3 
kali sehari dengan atau tanpa darah atau 
lender. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kuantitatif dan 
menggunakan desain case series. Populasi 
pada penelitian ini berjumlah 2533 balita 
dengan 56 sampel. Pengambilan data 
dilakukan dengan metode case series pada 56 
balita. Data primer diperoleh melalui 
wawancara kuesioner dan perekaman 
penyebaran kejadian diare pada Balita 
dengan Google Maps serta ArcGIS, sedangkan 
data sekunder diperoleh dari Puskesmas 
Cipondoh dan Kelurahan Cipondoh. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
bahwa pada analisis spasial kejadian diare 
balita paling banyak tersebar di wilayah RW 
01, sebanyak 36 responden (64,3%) memiliki 
system pengelolaan sampah rumah tangga 
baik, sebanyak 41 responden (73,2%) 
memiliki system pengelolaan air limbah baik, 
sebanyak 30 responden (53,6%) berperilaku 
cuci tangan tidak baik, sebanyak 37 
responden (66,1%) memiliki pengetahuan 
kurang baik, dan sebanyak 37 reponden  
(66,1%) memiliki status pendidikan tinggi. 
Diharapkan pihak puskesmas dapat 
melakukan evaluasi ulang saran prasarana 
kesehatan lingkungan. 

Kata Kunci : diare, analisis spasial, pengelolaan air limbah, 
pengeloaan sampah 
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Kesehatan lingkungan adalah bagian dasar dari 
kesehatan masyarakat yang meliputi semua aspek 
kehidupan manusia dalam hubungannya dengan 
lingkungan.  Salah satu penyakit yang erat kaitannya 
dengan aspek kesehatan lingkungan adalah diare. 
Diare adalah kehilangan cairan dan elektrolit secara 
buang air besar dengan bentuk tinja yang encer atau 
cair lebih dari 3 kali sehari dengan atau tanpa darah 
atau lendir (Sudarti, 2010). Penyebab kematian 
terbesar kedua pada balita di dunia setelah penyakit 
pneumonia adalah diare. Data dari The United 
Nations Childern’s Fund (UNICEF) dan World Health 
Organization (WHO), hampir sekitar satu dari lima 
kematian anak balita di dunia disebabkan karena 
diare. Angka kematian balita yang disebabkan 
karena diare mencapai 1,5 juta per tahun. Insiden 
terbesarnya terjadi pada 2 tahun pertama 
kehidupan dan menurun seiring dengan 
pertumbuhan anak (Kemenkes RI, 2017). Penyakit 
Diare cenderung meningkat setiap tahunnya dan 
termasuk masalah 10 penyakit terbesar di dalam 
wilayah kerja Puskesmas Cipondoh, penyakit ini 
menyerang semua golongan umur terutama balita. 
Penyakit Diare cenderung meningkat setiap 
tahunnya dan termasuk masalah 10 penyakit 
terbesar di dalam wilayah kerja Puskesmas 
Cipondoh, penyakit ini menyerang semua golongan 
umur termasuk balita. Data kunjungan pasien diare 
pada Balita pada Januari sampai dengan April 2020 
di Kelurahan Cipondoh adalah sebanyak 57 pasien, 
Kelurahan Cipondoh Makmur sebanyak 36 pasien 
dan Kelurahan Kenanga sebanyak 27 Pasien. 

Berikut adalah hasil  dan pembahasan analisis  spasial 
dan univariate : 

 
Gambar 1 

 
Gambaran Distribusi Analisis Spasial Titik Penyebaran 
Kejadian Diare Balita  Kelurahan Cipondoh Tahun 2020 

 
Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa distribusi 
analisis spasial Diare Balita di Kelurahan Cipondoh yang 
tertinggi kasusnya yaitu tersebar di wilayah RW 01 
dengan jumlah 13 kasus (23,2%) dan wilayah dengan 
kasus diare balita terendah atau bersih penyebarannya 
adalah wilayah RW 09, 11 dan 13 dengan jumlah 0 kasus 
(0%). 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui dari 56 
responden diperoleh proporsi tertinggi yaitu pada 
responden dengan pengelolaan sampah rumah tangga 
baik sebanyak 36 responden (64,3%), responden dengan 
pengelolaan air limbah rumah tangga baik sebanyak 41 
responden (73,2%), responden dengan perilaku cuci 
tangan kurang baik sebanyak 37 responden (66,1%), 
responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik 
sebanyak 37 responden (66,1%), dan responden dengan 
tingkat pendidikan tinggi sebanyak 37 responden 
(66,1%). 
 

 

 

 

 

 
Metode yang digunakan pada penelitian  ini 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantutatif yang menggunakan metode studi case 
series. Case series adalah laporan deskripsi 
sederhana karakteristik kasus pada kelompok pasien 
dengan satu relative singkat yang menggambarkan 
beberapa pasien dengan satu penyakit yang sama.   
Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 
langsung melalui kuesioner dengan wawancara dan 
perekaman penyebaran kejadian diare pada balita 
dengan Global Positioning System (GPS). Data 
sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
Puskesmas Cipondoh Kota Tangerang. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh balita (2533 
Balita)yang ebrdomisili Kelurahan Cipondoh secara 
administratif. Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh balita yang terkena diare pada Januari 
sampai dengan April 2020 yang berdomisili di 
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Kelurahan Cipondoh dan tercatat di Puskesmas 
Cipondoh sebanyak 56 balita. 

 
Mandiri  
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